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ABSTRAK 
 

    Sri Sherly Amri : 22077047/2022 : Pembuatan Busana Pengantin Wanita 
Dengan Hiasan Lekapan Hot Melt Adhesive dan 
Bunga 3 Dimensi. Proyek Akhir Program Studi D3 
Tata Busana, Departemen Ilmu Kesejahrteraan 
Keluarga, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, 
Universitas Negeri Padang. 

 
          Busana pengantin merupakan pakaian yang dirancang dengan elemen 
dekoratif untuk memberi kesan anggun dan elegan. Seiring perkembangan tren, 
desain busana terus berinovasi dalam teknik, bahan, dan gaya. Berdasarkan 
pengamatan, penggunaan hot melt adhesive (lem tembak) sebagai dekorasi masih 
jarang ditemukan, sehingga menjadi peluang untuk menghadirkan inovasi baru 
pada busana pengantin. 
          Proyek akhir ini menghasilkan gaun pengantin modern dengan siluet 
mermaid yang simpel namun elegan. Rok bergelombang diberi bukaan menyerupai 
tirai untuk menampilkan lapisan organza, dihiasi aplikasi hot melt adhesive 
berwarna gold dan silver berbentuk garis vertikal tidak beraturan agar tampak 
dinamis. Bagian bodice dibuat slim fit dengan draping untuk mempertegas siluet 
tubuh, ditambah hiasan bunga organza dan bulu Ostritch pada layer rok untuk 
memperkuat kesan mewah. 
          Gaun ini menggunakan bahan utama Mikado Silk dengan lengan model Suai, 
kerah board, dan resleting belakang demi kenyamanan. Proses pembuatan meliputi 
membuat desain, pengukuran, membuat pola dasar, pemotongan bahan, penjahitan, 
membuat aplikasi hot melt adhesive dan bunga 3D serta finishing. Dengan harga 
jual Rp 2.850.000,-, proyek akhir ini diharapkan menjadi ide kreatif dan inovatif 
bagi para perancang busana, khususnya busana pengantin. 
 
Kata Kunci : Busana pengantin, hot melt adhesive, Lekapan 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT. Atas segala limpah rahmat, inayah, 

taufik serta hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan proyek akhir 

yang berjudul “Busana Pengantin Wanita dengan Hiasan Lekapan Hot Melt 

Adhesive” ini dengan baik.  

Laporan proyek akhir ini disusun guna melengkapi perssyaratan dalam 

menyelesaikan studi pada program Diploma III bagi mahasiswa Tata Busana 

Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. 

Dalam penyusunan laporan ini penulis mendapat dukungan,semangat serta 

bimbingan dari berbagai pihak, baik bersifat moril maupun material. Maka dari itu, 

penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih yang penulis tujukan kepada: 

1. Ibu Dr. Weni Nelmira, S.Pd. M.Pd,T selaku dosen pembimbing yang telah 

memberikan dorongan dan informasi serta petunjuk dan arahan dalam 

menyelesaikan proyek akhir ini, dan juga merupakan Kepala Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang.  

2. Bapak Dr. Ir. Krismadinata, S.T, M.T selaku Rektor Universitas Negeri 

Padang.  

3. Ibu Prof. Dra. Asmar Yulastri, M.Pd Ph.D, selaku Dekan Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.  

4. Ibu Puspaneli M.Pd., selaku Ketua Program Studi D3 Tata Busana Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan.  

5. Ibu Sri Zulfia Nofrita, M.Pd., M.Si dan Ibu Reni Fitria, S.Pd., M.Pd sebagai 

dosen penguji. 

6. Kepada seluruh staf pengajar dan teknisi Departemen Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga FPP-UNP. 

7. Rekan-rekan serta semua pihak yang telah membantu dan memberikan 

dorongan dan masukan kepada penulis. 
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8. Teristimewa kepada orang tua dan keluarga serta orang-orang terdekat yang 

selalu memberikan dukungan,semangat dan bantuan positif baik secara moril 

maupun materil dalam penulisan proyek akhir ini. 

9. Seluruh teman-teman D3 Tata Busana Angkatan 22.  

  Saya menyadari bahwa laporan proyek akhir ini masih jauh dari kata 

sempurna dan kekurangan baik dari tata cara penulisan maupun dalam tata 

bahasanya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan sangat saya 

harapkan agar saya dapat memperbaiki kekurangan dan kesalahan tersebut 

kedepannya. Demikianlah laporan ini saya buat, saya berharap supaya laporan ini 

dapat memberikan manfaat kepada para pembaca. 

 

Padang, 25 Mei 2025 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

     Busana pengantin adalah busana yang dirancang secara khusus dengan 

menggunakan hiasan dan detail tertentu yang disusun sedemikian rupa agar 

terlihat anggun dan elegan. Seiring berkembangnya tren dan selera masyarakat, 

busana pengantin juga terus menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam 

industrinya baik dari segi desain, teknik pembuatan, maupun pemilihan bahan 

yang digunakan. Menurut Ervinawati & Maeliah (2021), Busana pengantin 

tidak hanya berfungsi sebagai pakaian, tetapi juga sebagai identitas dari 

mempelai pengantin, sehingga sebaiknya dibuat lebih mewah dan istimewa agar 

menjadi pusat perhatian di hari pernikahan. 

     Dalam industri busana pengantin, kemampuan seorang desainer untuk 

menggabungkan teknik kontruksi berlapis dengan detail dekoratif yang 

harmonis menjadi salah satu ukuran kreativitas dan profesional. Selain 

menciptakan keindahan visual, desain gaun pengantin juga harus 

mempertimbangkan kenyamanan bagi pemakai serta kesesuaian dengan tema 

acara. 

     Salah satu metode yang diterapkan dalam busana pengantin adalah 

teknik layering. Desain berlayer dapat memberikan dimensi dan volume untuk 

menciptakan kesan yang eksklusif dan memperkuat struktur siluet pada gaun. 
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Selain memperkuat bentuk siluet, teknik ini juga memungkinkan tampilan gaun 

agar lebih menonjol dan atraktif. 

     Seperti yang kita ketahui, elemen dekoratif pada gaun dapat menciptakan 

Kesan visual yang memperkaya gaya dan konsep busana. Salah satu elemen 

dekoratif yang digunakan pada proyek ini yaitu teknik aplikasi dengan look 

yang simple namun tetap anggun dan elegan. Pemilihan bahan aplikasi pada 

gaun ini dibuat menggunakan kreativitas penulis yaitu dengan menggunakan 

Hot Melt Adhesive (lem tembak) yang diberi cat semprot, lalu di aplikasikan 

pada gaun sebagai hiasan dekoratif untuk memperjelas siluet pada layer gaun. 

     Hasil observasi pasar yang penulis lakukan menunjukkan bahwa belum 

ada busana pengantin yang dihias dengan menggunakan aplikasi hot melt 

adhesive. Pada umumnya hiasan berupa Sulaman, bordir dan payet. Hiasan ini 

di asumsikan akan diminati konsumen karna keunikannya. 

     Berdasarkan latar belakang di atas, alasan penulis mengangkat judul 

busana pengantin dengan hiasan aplikasi hot melt adhesive ini yaitu ingin 

mengeksplorasi penerapan teknik layering dalam menciptakan busana 

pengantin yang simpel, nyaman, elegan dan eksklusif. Dari segi warna, busana 

ini memiliki keunikan karena dihias dengan motif-motif geometris yang dapat 

diaplikasikan menggunakan berbagai pilihan warna seperti gold, silver, warna 

terang, hingga warna gelap, menyesuaikan dengan karakter motif yang ingin 

ditonjolkan. Motif yang dihasilkan bisa berupa bentuk garis, bunga, dan pola 

geometris lainnya, sehingga menambah kesan elegan pada tampilan busana. 
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     Salah satu keunikan dari busana ini adalah penggunaan hot melt adhesive 

(lem tembak) sebagai bahan aplikasi hiasan. Hot melt adhesive adalah lem padat 

yang akan mencair saat dipanaskan dan kembali mengeras dalam waktu singkat 

saat mendingin. Lem ini umumnya digunakan untuk merekatkan bahan-bahan 

seperti plastik, logam, kulit, atau aluminium. Namun dalam proyek ini, penulis 

mencoba mengaplikasikannya dalam bentuk hiasan pada busana, yang disusun 

menyerupai garis-garis dan diberi cat warna seperti emas dan perak agar tampil 

menarik serta modern. 

     Aplikasi hiasan berbasis hot melt adhesive seperti ini masih jarang 

ditemukan di pasaran, sehingga menjadikannya sebagai salah satu daya tarik. 

Selain karena visualnya yang elegan, motif-motif geometris yang digunakan 

juga memberi nilai estetika tinggi. Namun, dari segi perawatan, busana ini 

memerlukan perawatan khusus. Karena sifat hot melt adhesive yang mudah 

meleleh jika terkena panas berlebih, busana ini tidak boleh dijemur langsung di 

bawah sinar matahari, atau dikenakan dalam kondisi panas ekstrem. Lem yang 

telah diaplikasikan akan kehilangan bentuk dan fungsinya jika terkena suhu 

tinggi dalam waktu lama. 

     Melihat tampilan yang unik dan elegan, prospek pemasaran busana 

cukup menjanjikan. Dengan konsep visual yang berbeda dan eksklusif, busana 

ini diperkirakan akan menarik perhatian konsumen yang menyukai busana 

pengantin bergaya modern dengan sentuhan baru. 

B. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah: 
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1. Untuk menciptakan busana pengantin (wedding gown) dengan hiasan 

lekapan hot melt adhesive dengan look yang simple dan elegan. 

2. Untuk meningkatkan wawasan dan kreativitas mahasiswa dalam  

mengembangkan model gaun pengantin (wedding gown). 

3. Untuk meningkatkan daya tarik dan minat masyarakat. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program studi D3 

Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga FPP UNP. 

C. Manfaat Proyek Akhir 

1. Manfaat bagi penulis untuk memotivasi serta menambah wawasan penulis 

dalam merancang busana dan teknik dekoratifnya secara kreatif dan 

inovatif.  

2. Manfaat bagi pembaca untuk menambah wawasan pembaca dalam 

meningkatkan keterampilannya mengenai busana pengantin (wedding 

gown). 

3. Manfaat bagi para designer perancang busana pengantin untuk menambah 

wawasan dan kreatifitas dalam memproduksi busana pengantin.
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 BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Busana pengantin adalah pakaian yang digunakan mempelai pada acara 

pernikahan. Rancangan yang dibuat merupakan gaun pengantin modern dengan 

siluet model duyung berwarna Broken White dengan model yang simple dan 

elegan.  

       Pada tugas akhir ini, penulis membuat hiasan aplikasi menggunakan 

kreativitas penulis yaitu dengan menggunakan lem tembak yang dicat 

menggunakan cat semprot. Selain itu, penulis juga menambahkan bunga 3 

dimensi yang berdiamter 20-23 cm sebanyak 6 buah yang disebar diseluruh 

bagian rok agar gaun terlihat indah. Pemilihan motif hiasan ini merupakan ide 

dari penulis untuk memanfaatkan bahan yang ada yang bisa dijadikan alternatif  

hiasan menggunakan kreativitas. 

      Pemilihan warna pada gaun ini yaitu untuk menambah kesan elegan dan 

nuansa tenang dalam satu warna. Gaun ini menggunakan bahan Mikado Silk 

karena memiliki tekstur yang sedikit tebal dan kaku sehingga mudah untuk 

dibentuk.  

 

B. Saran 

1. Bagi Departemen IKK Tata Busana, diharapkan dapat menyediakan sarana 

seperti majalah dan buku serta sarana mengenai dunia fashion yang sesuai 
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perkembang zaman baik itu busana casual, gaun pengantin, kebaya dan lain 

sebagainya untuk dapat menginspirasi mahasiswa dalam membuat karya. 

2. Bagi mahasiswa, diharapkan lebih termotivasi untuk menciptakan karya 

yang unik, inspiratif, modern dan memiliki unsur keindahan serta mengikuti 

perkembanga busana zaman sekarang.  

3. Mahasiswa D3 Tata Busana agar mejadikan proyek akhir penulis sebagai 

pedoman dan dorongan dalam menciptakan hiasan-hiasan baru pada 

busana. 

4. Agar mendaapatkan hasil yang sesuai sebaiknya dikerjakan sesuai dengan 

rancangan, waktu dan biaya. Selain itu sering melakukan fitting sebelum 

menjahit dengan metode jelujur agar mendapatkan hasil yang sempurna. 

5. Tingkat kesulitan dalam pembuatan gaun ini ada pada pembuatan layer 

gaun, karna layer harus dibuat seperti jenjang untuk menampilkan layer 

yang ada di bawahnya. 

6. Dalam proses pembuatan busana diharapkan lebih teliti dan sesuai dengan 

langkah kerja, perhatikan kualitas jahitan karna jahitan yang rapi merupakan 

salah satu penentu harga.  

7. Setiap jahitan haruslah dipress menggunakan setrika dan disemprot sedikit 

air agar hasil jahitan semakin terlihat rapi. 

8. Pada saat pengaplikasian hiasan gunakan lem dengan hati-hati agar tidak 

mengenai bagian lain sehingga mengotori baju secara permanen. 
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9. Dalam proses pembuatan gaun baik yang berwarna putih atau warna lain 

sebaiknya perhatikan kebersihan gaun agar tidak terkena noda-noda yang 

permanen dan sulit dibersihkan. 
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